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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Se$tiap orang akan me$ngalami pe$nambahan usia dan masuk pada 

fase$ lansia. Me$nurut pe$raturan pe$me$rintah RI Nomor 43 Tahun 2004, yang 

dikatakan de$ngan lanjut usia (lansia) adalah se$se$orang yang te$lah me$ncapai usia 

60 tahun ke$atas. Ke$majuan te$knologi dise$gala bidang ke$hidupan te$rutama 

dibidang Ke$se$hatan me$nye$babkan pe$rubahan dalam tingkah laku dan pola hidup 

yang ditandai de$ngan se$makin banyaknya lanjut usia, lanjut usia di Indone$sia 

pada tahun 2010 se$banyak 25,9 jta jiwa (9,77%) pada tahun 2019, dan pada 

tahun 2035 dipe$rkirakan jumlah lanjut usia me$ncapai 48,2 juta jiwa (15,77%) 

(Ke$me$nke$s, 2013). Ditinjau dari aspe$k Ke$se$hatan, lansia akan me$ngalami 

pe$nurunan de$rajat ke$se$hatan baik se$cara alamiah maupun akibat pe$nyakit lansia 

yang be$rusia 60-70 tahun de$ngan le$bih dari 1 diagnosis atau multi pe$nyakit dan 

lansia yang be$rusia diatas 70 tahun yang me$miliki 1 diagnosis, dise$rtai adanya 

gangguan pe$nurunan de$rajat fungsi organ, psikologi, sosial, e$konomi, dan 

lingkungan dise$but ge$riatrik. Pe$nurunan ke$se$hatan yang paling se$ring dide$rita 

lansia yaitu golongan pe$nyakit me$nular, pe$nyakit kronik dan pe$nyakit 

de$ge$ne$ratif.  

Pe$nurunan fungsi tubuh pada lanjut usia me$ngakibatkan pe$rmasalahan 

gangguan ge$rak dan fungsi lansia. Pe$nurunan fungsi yang nyata pada lansia 

adalah pe$nuruan masa otot atau atropi. Pe$nurunan masa otot ini salah satu faktor 

pe$nting yang me$ngakibatkan pe$nurunan ke$kuatan otot dan daya tahan otot se$rta 

timbulnya nye$ri pada pe$nde$rita OA se$hingga dapat me$nye$babkan masalah dan 

me$lakukan aktifitas se$hari-hari se$pe$rti be$rpindah posisi dari duduk atau 
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be$rbaring, be$rjalan, me$naiki tangga dan be$rdiri yang te$rlalu lama. Pe$nurunan 

ke$kuatan otot khususnya pada anggota ge$rak bawah be$rhubungan de$ngan 

ke$mampuan fungsional khususnya ke$mampuan mobilitas lansia, dapat 

me$nye$babkan pe$nurunan ke$ce$patan jalan, pe$nurunan ke$se$imbangan dan 

pe$ningkatan re$siko jatuh (Rahmaniyah e$t al., 2022)  

World He$alth Organization (WHO) Pe$nyakit de$ge$ne$ratif yang banyak 

te$rjadi yaitu oste$oarthritis (OA). Pe$nde$rita oste$oarthritis di dunia me$ncapai 

angka 151 juta dan 24 juta jiwa pada Kawasan Asia Te$nggara. Di Indone$sia, 

pe$nyakit oste$oarthritis ialah pe$nyakit arthritis yang sangat banyak didapati dari 

pada kasus pe$nyakit arthritis lainnya yaitu se$banyak 7,3 % dari total pe$nyakit 

(WHO, 2022) 

Nye$ri dan ke$kakuan se$ndi yang timbul pada pe$nde$rita oste$oarthtritis 

lutut dapat me$nye$babkan masalah dalam me$lakukan aktifitas se$hari-hari se$pe$rti 

be$rpindah posisi dari duduk atau be$rbaring, be$rjalan, me$naiki tangga, be$rdiri 

yang te$rlalu lama, sholat, dan pada ke$adaan le$bih parah me$nye$babkan disabilitas 

se$hingga me$me$rlukan alat bantu untuk be$rjalan. Hal te$rse$but akan me$nimbulkan 

faktor re$siko yang dapat be$rke$mbang kuat me$njadi ge$jala de$pre$si, yang dapat 

me$nye$babkan be$rkurangnya angka harapan hidup (Che$n e$t al., 2020) 

Glukosamine$, ase$taminofe$n dan non-ste$roid anti inflammatori drugs 

(NSAID) me$rupakan pe$ngobatan pilihan yang digunakan untuk me$ngurangi 

nye$ri dan anti inflamasi yang dire$se$pkan ole$h dokte$r (Block e$t al, 2014). Obat-

obatan be$bas pe$nghilang rasa nye$ri dan ke$kakuan se$ndi lutut juga banyak 

ditawarkan me$lalui be$rbagai me$dia ke$pada masyarakat se$jalan de$ngan se$makin 

banyaknya ke$luhan nye$ri se$ndi lutut dan ke$kakuan lutut di masyarakat. Ce$nte$r 
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for Dise$ase$ Control (2014) me$mbe$rikan pe$rnyataan bahwa pe$nggunaan jangka 

lama obat-obatan te$rse$but kurang dianjurkan kare$na akan me$nimbulkan e$fe$k 

samping (Nikmah e$t al., 2023) 

The$ Oste$oarthritis Re$se$arch Socie$ty Inte$rnational (OARSI) le$mbaga 

inte$rnational yang me$lakukan be$rbagai rise$t dan e$vide$nce$d base$d te$ntang 

oste$oarthtritis me$re$kome$ndasikan me$tode$ non farmakologi untuk me$ngurangi 

nye$ri dan disabilitas akibat oste$oarthtritis lutut me$liputi program e$dukasi, 

pe$ngurangan be$rat badan, dan program-program latihan fisik se$pe$rti Range$ of 

Motion, latihan re$gangan otot pe$nyokong se$ndi, ae$robic de$ngan kapasitas 

re$ndah, patte$lar tapping, kompre$s hangat, dan akupuntur (Rahmawati e$t al., 

2023) 

Otot quadrice$ps me$rupakan otot pe$ngge$rak se$ndi lutut bagian ante$rior 

yang te$rdiri dari 4 kumpulan otot yaitu musculus re$ctus fe$moris, musculus vastus 

late$ralis, musculus me$dialis dan musculus vastus inte$rme$dialis. Ke$le$mahan otot 

quadrice$ps dike$tahui sangat be$rhubungan de$ngan te$rjadinya nye$ri dan ke$kuan 

se$ndi pada oste$oarthtritis lutut (Minor, 2014). Ke$le$mahan otot quadrice$ps pada 

oste$oarthtritis lutut dise$babkan ole$h inhibisi ne$uromuskule$r yang te$rjadi kare$na 

nye$ri, e$fusi dan difuse$ atrophy kare$na inaktifitas. Latihan pe$nguatan otot 

quadrice$ps akan me$ningkatkan me$kanisme$ pe$nahan pada se$ndi lutut, 

me$nambah daya tahan pe$nyangga dan ke$kuatan ge$rakan pada se$ndi lutut 

se$hingga dapat me$ngurangi rasa nye$ri dan ke$kakuan se$ndi lutut (Pratiwi, 2020) 

Me$nurut Kisne$r (2013), dalam pe$ne$litiannya me$milih gangguan 

modalitas te$rapi latihannya yaitu isome$trik. Latihan ini diharapkan dapat 

me$ningkatkan ke$kuatan otot quadrice$ps fe$moris dan dapat me$nghilangkan nye$ri 
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se$hingga dapat me$nye$babkan pe$mulihan fungsional otot dan fisik. Latihan 

isome$trik yang dibe$rikan pada pe$nde$rita oste$oarthtritis me$mbe$rikan pe$rbaikan 

klinis yang signifikan pada nye$ri, ke$kuatan otot, ke$mampuan fungsional, anti 

inflamasi, dan me$nurunkan re$siko cacat (Anwar, 2020) 

Shahnawaz (2020) dalam pe$ne$litiannya yang dilakukan di India 

me$mbuktikan bahwa latihan pe$nguatan otot isome$tric quadrice$ps yang 

dilakukan se$lama 4-5 minggu de$ngan fre$kue$nsi 2 kali se$hari signifikan 

me$ngurangi nye$ri dan ke$kakuan se$ndi. Huang (2017) me$lakukan uji coba latihan 

pe$nguatan otot isome$tric quadrice$ps di Jillin Unive$rsity Hospital Changchun 

China se$lama 3 minggu de$ngan fre$kue$nsi 2 kali se$hari me$nunjukkan hasil yang 

signifikan me$ngurangi nye$ri dan ke$kakuan se$ndi lutut. 

Be$rdasarkan Laporan Provinsi Ke$pulauan Riau Riske$sdas, dite$mukan 

pe$nyakit se$ndi yang te$rdiagnosis ole$h dokte$r se$bnayak 8.060 orang. Pe$nyakit 

se$ndi yang dimaksud adalah oste$oarthtritis, hipe$rurise$mia akut maupun kronis 

dan re$matoid artritis. Pre$vale$nsi te$rtinggi pe$nyakit se$ndi di Ke$pulauan Riua 

adalah Kabupate$n Natuna yaitu se$be$sar 13,97%, ke$mudian pe$ringkat ke$dua 

adalah Kabupate$n Karimun se$be$sar 8,94%, be$rikutnya pe$ringkat ke$tiga adalah 

Kabupate$n Ke$pulauan Anambas yaitu se$be$sar 6,70% diikuti Kota 

Tanjungpinang se$be$sar 6,24%, Kabupate$n Lingga se$be$sar 5,00%, Kabupate$n 

Bintan se$be$sar 4,80%, dan te$rakhir Kota Batam se$be$sar 4,27%. (Laporan 

Provinsi Ke$pri Riske$sdas, 2018). 

Be$rdasarkan obse$rvasi awal dike$tahui bahwa tingkat kunjungan pasie$n 

de$ngan nye$ri lutut pada tahun 2024 di Wilayah Ke$rja Puske$mas Me$kar Baru 

se$banyak 70 kasus, te$rmasuk pe$ringkat pe$nyakit te$rbanyak. Untuk di wilayah 
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ke$rja Puske$smas Me$kar Baru itu se$ndiri dari bulan Januari sampai de$ngan bulan 

De$se$mbe$r 2024 te$rdapat 53 jumlah kasus de$ngan oste$oarhtritis, dimana dari 

kasus ini dipe$role$h informasi se$cara wawancara de$ngan pe$rawat Puske$smas 

Me$kar Baru jika dite$mui pasie$n yang datang de$ngan oste$oarthtritis yang pe$rtama 

dilakukan adalah pe$me$riksaan asam urat dan dibe$rikan obat anti nye$ri ole$h 

dokte$r umum, jika ke$luhan tidak be$rkurang pada saat kunjungan be$rikutnya 

pasie$n akan dibe$rikan rujukan ke$ Faske$s tingkat II (Rumah Sakit), me$nurut 

informasi yang dibe$rikan ole$h se$orang pe$rawat yang me$nangani di bidang ini, 

pasie$n yang datang de$ngan ke$luhan oste$oarthtritis adalah pasie$n yang datang 

de$ngan ke$luhan nye$ri ringan, se$dang sampai be$rat. Be$rdasarkan hasil te$muan 

dan wawancara pe$ne$liti de$ngan be$be$rapa pasie$n oste$oarthtritis yang dirujuk 

ke$ Poli Orthopae$di RSUD Raja Ahmad Tabib jumlah pasie$n yang me$ngalami 

oste$oarthtritis dalam Wilayah Ke$rja Puske$smas Me$kar Baru te$rdapat 23 kasus 

pada Bulan De$se$mbe$r 2024 dan didapatkan hasil wawancara dimana 

pe$nanganan yang dite$rima ole$h pasie$n be$lum ada ke$ arah pe$ngobatan non 

farmakologi 

Se$lama ini be$lum ada tindakan non farmakologi yang dilakukan pe$rawat 

dan te$naga me$dis lainnya di Puske$smas Me$kar Baru te$rkait kasus oste$oarthtritis 

ini, dan be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan 3 orang pasie$n oste$oarthtritis yang 

pe$ne$liti te$mui saat be$rkunjung di Puske$smas Me$kar Baru juga me$nyatakan 

be$lum ada latihan khusus yang dibe$rikan untuk pe$nanganan nye$ri pada  kasus 

oste$oarthtris ini. Pe$natalaksaan pasie$n oste$oarthtritis lutut se$lama ini 

me$nggunakan farmakote$rapi be$rupa obat-obat analge$tik, anti inflamasi dan pada 

ke$adaan lanjut pasie$n akan dirujuk ke$ Faske$s Tingkat II (Rumah Sakit). Pada 
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pe$natalaksanaan non farmokologi dipe$rlukan suatu me$tode$ untuk me$ngurangi 

nye$ri de$ngan me$minimalkan obat-obatan. Ole$h kare$na itu pe$rlu dilakukan 

pe$ne$litian pe$nggunaan latihan isome$tric quadrice$ps untuk me$ngurangi skala 

nye$ri dan ke$kakuan se$ndi lutut tanpa ke$te$rgantungan pe$nggunaan obat-obatan. 

me$ngurangi rasa nye$ri dan ke$kauan se$ndi lutut (Nikmah e$t al., 2023) 

 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, maka masalah yang muncul pada pe$ne$litian 

ini adalah “Apakah Te$rdapat Pe$ngaruh Te$khnik Latihan Isome$tric quadrice$ps 

Te$rhadap Pe$nurunan Nye$ri Lutut Pada Pe$nde$rita Oste$oarthritis di Wilayah ke$rja 

Puske$mas Me$kar Baru Kota Tanjungpinang?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk me$nge$tahui  apakah te$rdapat pe$ngaruh te$khnik latihan isome$tric 

quadrice$ps dalam me$nurunkan nye$ri lutut pada lansia de$ngan oste$oarthtritis 

di Wilayah ke$rja Puske$smas Me$kar Baru Kota Tanjungpinang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk me$nge$tahui tingkat nye$ri se$be$lum dilakukan te$khnik latihan 

isome$tric quadrice$ps pada lansia de$ngan oste$oarthtritis di Wilayah 

ke$rja Puske$smas Me$kar Baru Kota Tanjungpinang. 

b. Untuk me$nge$tahui tingkat nye$ri se$te$lah dilakukan te$khnik latihan 

isome$tric quadrice$ps pada lansia de$ngan oste$oarthtritis di Wilayah 

ke$rja Puske$smas Me$kar Baru Kota Tanjungpinang. 
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c. Untuk me$nganalisa pe$ngaruh lansia yg dibe$rikan te$khinik latihan 

isome$tric quadrice$ps de$ngan lansia yang tidak dibe$rikan latihan 

isome$tric quadrice$ps pada lansia-lansia de$ngan oste$oarthtritis di 

Wilayah ke$rja Puske$smas Me$kar Baru Kota Tanjungpinang. 

d. Untuk me$mbe$rikan e$dukasi dan pe$ndidikan ke$se$hatan te$ntang latihan 

yang dapat dilakukan dirumah untuk me$ngurangi nye$ri dan me$latih 

ke$kuatan otot pada lansia de$ngan oste$oarthtritis di Wilayah ke$rsmas 

Me$kar Baru Kota Tanjungpinang.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Prakte$k Ke$pe$rawatan 

Hasil pe$ne$litian diharapkan dapat me$njadi masukan pe$re$ncanaan 

dan pe$nge$mbangan layanan ke$se$hatan pada pasie$n dalam pe$ningkatan 

kualitas pe$layanan, khususnya dalam me$mbe$rikan latihan isome$tric 

quadrice$ps dalam me$nurunkan nye$ri lutut pada lansia de$ngan oste$oarthtritis 

di Wilayah Ke$rja Puske$smas Me$kar Baru Kota Tanjungpinang. 

2. Bagi Pe$ndidikan Ke$pe$rawatan 

Me$nambah wawasan, pe$nge$tahuan dan pe$ngalaman di bidang ilmu 

ke$pe$rawatan khususnya dalam me$mbe$rikan latihan isome$tric quadrice$ps 

dalam me$nurunkan nye$ri lutut pada lansia de$ngan oste$oarthtritis se$rta dapat 

me$ngaplikasikan ilmu dalam be$ntu rise$t ke$pe$rawatan. 

3. Bagi Pe$ne$liti 

Se$lanjutnya hasil pe$ne$litian diharapkan dapat me$njadi acuan 

re$fe$re$nsi se$bagai informasi me$nge$nai latihan isome$tric quadrice$ps dalam 
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me$nurunkan nye$ri lutut pada lansia de$ngan oste$oarthtritis untuk pe$ne$litian 

yang le$bih lanjut 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Pe$lne$llitian ini ialah Pre$l E$lkspe$lrime$lntal me$lnggulnakan one$l groulp pre$lte$lst 

dan postte$lst de$lsign, ulntu lk me$lnge$ltahuli ada tidaknya pe$lngarulh pe$lmbe$lrian 

te$lkhnik latihan isome$ltric quladrice$lps te$lrhadap pe$lnulrulnan nye$lri lu ltult pada lansia 

de$lngan oste$loarthtritis di Wilayah Ke$lrja Pu lske$lsmas Me$lkar Barul Kota 

Tanju lngpinang. Pe$lne$lliti me$llakulkan pe$lne$llitian awal dan tinjau lan pulstaka pada 

tahap ini, dilanju ltkan de$lngan pe$lmbu latan proposal pe$lne$llitian. Popu llasi 

pe$lne$llitian ini ialah lansia de$lngan oste$loarthtritis di Wilayah Ke$lrja Pu lske$lmas 

Me$lkar Baru l Kota Tanju lngpinang. Te$lkhnik pe$lngambilan sampe$ll dipakai ialah 

pulrposive$l sampling. Sampe$ll pe$lne$llitian ini lansia de$lngan oste$loarthtritis di 

Wilayah Ke$lrja Pu lske$lmas Me$lkar Barul Kota Tanju lngpinang. Pe$lne$llitian ini 

dilaksanakan de$lse$lmbe$lr-janulari 2025. 
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F. Penelitian Terkait 

Tabel 1.1  

Penelitian Terkait 

No Nama dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode Hasil 

1 Fridayanti 

Fivie$l (2020) 

Pe$lngarulh 

Te$lkhinik 

Latihan 

Isome$ltric 

quladrice$lps 

dalam 

Me$lningkatkan 

Ke$lkulatan 

Otot pada 

Lanju lt Ulsia 

de$lngan 

Oste$loarthtritis  

Pe$lne$lltian ini 

me$lnggu lnakan 

me$ltode$l stu ldi 

lite$lratu lr re$lvie$lw 

Dari hasil ke$l 5 

asrtike$ll ju lrnak 

te$lrse$lbult, dipe$lrole$lh 

hasil pe$lne$llitian 

dimana p valu le$l dari 

ke$llima ju lrnal yaitu l 

<0,005 yang artinya 

te$lrdapat pe$lngarulh 

yang signifikan 

te$lrhadap 

me$lningkatkan 

ke$lkulatan otot pada 

lanjult u lsia. 

Ke$lsimpullan dari 5 

artike$ll ju lrnalyang 

dilakulkan  re$lvie$lw, 

te$lrdapat 4 artike$ll 

julrnal yang 

me$lnyimpu llkan bahwa 

latihan isome$ltric 

quladrice$lps salah satu l 

latihan yang dapat 

dilakulkan u lntu lk 

me$lningkatkan 

ke$lkulatan otot, dan 1 

artike$ll ju lrnal 

me$lnyimpu llkan bahwa 

te$lrdapat 

pe$lrbandingan  de$lngan 

latihan lain yang le$lbih 

signifikan dalam 

me$lningkatkan 

ke$lkulatan otot.  

2 Me$lllina 

Pulspita 

Rahmawati,  

Ari Sapti 

Me$li Le$lni 

(2023) 

Pe$lngarulh 

Quladrice$lps 

Se$ltting 

E$lxe$lrcise$l 

de$lngan 

Pe$lnambahan 

Kompre$ls 

Hangat 

te$lrhadap 

Pe$lne$llitian ini 

me$lnggu lnakan 

me$ltode$l Qulasi 

E$lxpe$lrime$lntal, 

de$lngan Pre$lte$lst 

Two Grou lp 

De$lsign. Sampe$ll 

se$lbanyak 30 

re$lsponde$ln 

Be$lrdasarkan U lji 

Wilcoxon didapatkan 

nilai signifikasi pada 

ke$llompok QSE$l 

se$lbe$lsar 0,003 

(p<0,05), dan pada 

ke$llompok QSE$l 

ditambah kompre$ls 

hangat di dapat hasil 
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Nye$lri 

Oste$loarthtritis 

(OA) Lultult 

pada Lansia di 

Pulske$lmas 

Mojolaban 

Sulkoharjo 

de$lnganTe$lkhnik 

Simple$l Random 

Sampling. 

Pe$lmngu lkulran 

nye$lri 

me$lnggu lnakan 

VAS  

0,002 (p<0,05). 

be$lrdasarkan U lji 

Mann-Whitne$ly 

didapatkan nilai 

signifikansi 0,104 

(p>0,05). 

Ke$lsimpullan: Tidak 

te$lrdapat pe$lrbe$ldaan 

pe$lngarulh yang 

signifikan antara QSE$ l 

dan QSE$l yang 

ditambah kompre$ls 

hangat te$lrhadap 

pe$lnulrulna  nye$lri OA 

lultult pada lansia.  

No Nama dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode Hasil 

3 Nove$lmbrian, 

E$llsa 

Andrias. 

(2022) 

Pe$lmbe$lrian 

Latihan 

Isome$ltric 

quladrice$lps 

Te$lrhadap 

Pe$lnulrulnan 

Nye$lri Lultult 

Pada 

Pe$lnde$lrita 

Oste$loarthritis 

Kne$le$l De$lxtra 

Dalam pe$lne$llitian 

ini me$lnggulnakan 

me$ltode$l pe$lne$llitian 

case$l studyl yaitu l 

pe$lne$llitian de$lngan 

cara me$lngambil 

sampe$ll se$lacara 

individul dan 

me$lmbe$lrikan 

program latihan 

se$lcara langsu lng 

ke$lpada re$lsponde$ln 

de$lngan kondisi 

oste$loarthtritis 

ge$lnu le$l de$lxtra 

de$lngan dibe$lrikan 

isome$ltric e$lxe$lrcise$ l 

pada grulp  otot 

quladrice$lps de$lxtra. 

Pada pe$lne$llitian ini 

didapatkan hasil 

pe$lnulrulnan nye$lri. 

E$lvalu lasi nye$lri 

me$lnggulnakan Visu lal 

Analog Scale$l (VAS). 

pada T1 hingga T6, 

pada T1 nye$lri diam 4 

dan pada T6 me$lnjadi 

1. pada T1 nye$lri te$lkan 

me$lnjadi 6 dab pada 

T6 tu lruln me$lnjadi 1, 

pada T1 nye$lri ge$lrak 6 

dan pada T6 me$lnjadi 

1. 

4 Kulrniawati, 

Anggi 

(2023) 

Pe$lngarulh 

Pe$lmbe$lrian 

Quladrice$lps 

Isome$ltric 

E$lxe$lrcise$l 

Te$lrhadap 

Pe$lrulbahan 

Nye$lri 

Oste$loarthritis 

Kne$le$l Pada 

Pe$lne$llitian ini 

me$lru lpakan 

pe$lne$llitian pre$ l 

e$lxpe$lrime$lnt 

de$lngan 

me$lnggu lnakan 

pe$lnde$lkatan one$ l 

grou lp pre$lte$lst dan 

postte$lst yang 

dilaku lkan pada 

Re$lrata skala nye$lri 

se$lte$llah quladrice$lps 

isome$ltric e$lxe$lrcise$ l 

pasie$ln oste$loarthritis 

kne$le$l adalah 2,857 

Ada pe$lngarulh 

quladrice$lps isome$ltric 

e$lxe$lrcise$l te$lrhadap 

pe$lnulrulnan nye$lri 

pasie$ln oste$loarthritis 
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Pasie$ln Rulmah 

Sakit Wijaya 

Kulsulma 

Lulmajang 

 

bullan Se$lpte$lmbe$lr 

2022. Variabe$ll 

inde$lpe$lnde$ln dalam 

pe$lne$llitian ini 

adalah te$lrapi 

quladrice$lps 

isome$ltric 

e$lxe$lrcise$l, dan 

variabe$ll de$lpe$lnde$ln 

adalah 

nye$lri.ju lmlah 

sampe$ll dalam 

pe$lne$llitian ini 

se$lbamnyak 21 

re$lsponde$ln. 

kne$le$l di Ru lmahSakit 

Wijaya Ku lsulma 

Lulmajang tahu ln 2022 

de$lngan signifikasi 

Wilcoxon 0,000<α 

(α=0,05) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode Hasil 

5 Laasara, 

Nulruln  

(2018) 

Pe$lngarulh 

Latihan 

Isome$ltric 

quladrice$lps 

te$lrhadap 

Pe$lnulrulnan 

Skala Nye$lri 

dan Ke$lkaku lan 

Se$lndi Lultult 

Pasie$ln 

Oste$loarthtritis 

Lultult  

 

Je$lnis pe$lne$llitian 

ini qu lasi 

e$lxpe$lrime$lnt 

pre$lte$lst-postte$lst 

with control groulp 

de$lsign. Popu llasi 

dalam pe$lne$llitian 

ini adalah 52 

re$lsponde$ln yang 

me$lnde$lrita 

oste$loarthritis 

lultult, dibagi dalam 

ke$llompok 

pe$lrlaku lan dan 

ke$llompok kontro 

Pada ke$llompok 

pe$lrlakulan didapatkan 

pe$lnulrulnan re$lrata nilai 

skala nye$lri se$lbe$lsar 

1,6 dan pe$lningkatan 

re$lntang ge$lrak se$lndi 

lultuls se$lbe$lsar 28,2. U lji 

Paire$ld T-te$lst dan 

Wilcoxon Signe$ld 

Rank, nilai p-valu le$l < 

0,05 yang 

me$lnulnju lkkan bahwa 

ada pe$lrbe$ldaan yang 

signifikan se$lbe$llulm 

dan se$lte$llah dilaku lkan 

latihan isome$ltric 

quladrice$lps pada 

ke$llompok pe$lrlakulan, 

se$ldangkan pada 

ke$llompok kontrol 

tidak ada pe$lrbe$ldaan 

yang signifikant 

pvalu le$l > 0,05. 

 

 

 

 


